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i\bstrak: Upaya pengembangan dan pernbenhlkan sur-nber davA ::r:,:'.,--..: . ,:: _- -':-:':::..iiti:s hanr r ,laprt
dicapai rnelalui peningkatan kualitas pendiclikan. Salah satu a1i.-:...,..- .. - -.:-.' .:...r-,-Lk.Lir rclalah
pendidikan budaya dan karakter bangsa. Pendidikan budal,a dair :.,::,::.::. .. -.., ,.--..,.,,r :eniiciikan
yang mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter banssa pac-'- l.:r . . . ,
rnemilikinilaidankaraktersebagaikarakterdirinya.menerapkan:::.-,.-....'.:---
dirinya, sebagai anggota masyarakat. dan rvarganegara yang leligiu.. :..:. .. ' '-.

Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa bukan rnenrpakan nrat.r ',^:... -:r... _,. . : ,..
merupakan nilai yang diajarkan, tetapi upaya penanamarr ni1.rr-:-...- i.:..'. r : : -- r,:,
program pengembangan diri maupulr budaya sekolah yang ciilrr-.:.... . ..-..:.ckcleh
Penyajian pelnbelajaran yang bernuansa belajar aktif dengan nr'!rr:::. -., .-.-:: :nnssa.
fbkusperhatianterutamada1ammembe1a.jarkanpeSefiadidikda:::.:'-..-
iasilitator bukan peran sebagai instruktur. Penilaian didasarkan Lrai:: : .- . ._- , -'- ..-.,..::'. tlalam
bentuk perilaku pesefta didik di kelas dan sekolah, dilakukan Si,-rr.:. -.-. :- ., .'.-:r ..-ir sunr
melalui hasil pengamatan, catatan anekdotal. tugas, laporan. dan..:-.-. '. - - -:.-..:..:l .lapat
memberikan gambaran perilaku yang dimiliki peserta didik.
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Pendahuluan

A da tiga tantangan lnendasar bagi bangsa

-f1 Indonesil dalam rnemasuki era nillenlurn
ketiga abacl XXI, yaitu refbrmasi dan demokrasi,
perlbentukan jati diri dan karakter bangsa. dan
tantangan -u1obalisasi. Tuntutan refbnnasi yang
menghenciaki cita-cita, norlna, sistenl sosial,
niiai, sikap. clan praktek demokrasi teru ujud
tidak saia dalam sistem dan proses pemerintahalr
tetapi juga menjilr'ai model kehidupan
masyarakat cian pir-u'alitas masyarakat. Dalan-t

era refbrn'rasi, nasyarakat Lrdonesia
nrensinginkau terrvujr-rcln1'a suatu masyarakat
ban-r yakni lnasyarakat terbukr. rnaju. dan
noderr ('I'iiaar, 2000: 145). Masyarakat yang
memiliki latar historis dan budaya yang
tercennin dalam dasar negara dan pandangan
hidup bangsa Indonesia dalan upaya
lurelnperkuat iati diri nasionalisme dengau tetap

nrempertal-rankan pluralitas budaya (Widja,
1999), serta tantangan lremasuki era masyarakat
global dengan karakteristik keterbukaan
infbmrasi sementara kondisi rnasyarakat berada
pada dr-ralislne daiam segala aspek kehidupan
secara politik. ekonorni, dan sosial br-rdaya.

Ketiga pen-nasalahan rnendasar tersebut
harus rner-rjadi sumber ir-rspirasi bagi kalangan
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clari melinduirgi hak-hak nanusia (scperti hak
kar-rm pelempuan. kaurl n.rir.roritas. dan kaun-t

papa lainnl,'a): dan (8) keinginan dar.t

kernanpuan untr-rk berpartisipasi dalam bidang
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polilik. ekonon'ri. clan sosial buc1a1,3 pacia level
lokiil. r-rasional. resioual. clan intenrasional.
Dalarl arti sunber claya rlanusia vang ticlak
hau-va marnpu nrenguasai dau clapat

irrenqernbangkan ihnu pengetahuan tetapi 3r"rga

trampil di dalan mernecahkan t-nasa1al'r-masalah

"ang muncr-rl clari adanya perkerrbangan dau
perubahan yang terjadi dalan-r tata kehiclupan
rrasyalakat yanq berdimensi 1oka1, nasiot.ral,

.?gioltal dan globai.
Upaya pengembangan dan pcu.rbentukan

:umber daya manusia yang berkualitas tersebr-rt

iranya dapat dicapar melalui peningkatan
Lualitas penciidikan. Menurut Ranclal R Curren
| 1998) der'vasa ini konsep dau lanclasan

pendidikan terletak pada dua hal, yaitu. c'rilic'ul
lh,inliing clurt morctl etluctrtiott. Di samping itu
segi kognitit--intelektual ".sociul ttncl etnotionul
!,'-crt'ning" perlu rlendapat pelhatian Iebih setitts.
Hedie-v Beare dan Richard Slar.rghter ( 1 993)
ilelihat perkembangan konsep pendidikan abad
2l berkernbang "be,voncl scienti.fic ntuteriol.snt
itrttl the .scierttific: methocl", l aitu l<epada

"integrcttion o.f tlte ernpiricul, rcttic.ntul ctrttl

.spirituul tlirnensiort". Curren, Beare, dan

Slaughter melihat segi iiitelektual dau rnoral
sprritual perlu rlendapat perhatian utalna cialatn

lrendidikan. Oleh karena itu dalarn pelrgeln-
bangan pendidikan harus dilandasi oleh konscp-
konsep pendrdikan yang tncnekaukan peltgeltt-
bangan segi rasional-intelektual dan i-nora1-

spiritual. Selanjutnya Dellors ( 1999) mens.t-

takan. pencliclikan heuclakuya cliatur disckitar
empat pilar, yaitu: (1) belajar uengctahui (rrr

leorning lirtott'). (2) belajar berbuat {leurrtitr'4 t,,
do), (3) belajar meniacli seseoraltg (lt:cu'ttirtg t,,
bc), clan (4) belaiar hidr"rp bersatna (lt'ttrrtin24 to

litc lc gether-). Erlpat pilar ini dipandang sansat

fundanrental drsepan.jan,e hidup seseoralig. Kita
irarus meniliki pribadi .vlilrs mall clatt uraultu
bela.jar. selalu nrerringkatkan petttetahuall.
kreatif dan banyak berbuat, rncngaktualisasikarl
regala potensi yang climiltki sehingga nemiliki
!.eunggulal. serta tnatlpr.r bekerja sama c1at.l

hidup bersama dengan sesalranya.
Salah satu upaya peugembangan clan

:;etlbentukatt sutuber daya tlanusia yallg
erkualitas tersebut dapat dilakukatl tlclalui

pendiclikan budaya dan karakter bangsa. Dalam
iU nouror 20 tahun 2003 tentaug Sistcrl

i'endidikan Nasional, pasal 3 menycbLltkalt.
trendrdikan nasional berfirngsi llteltseltt-

;,angkan cian menbentuk u,atak serta peradaban
'i:r;igSa J-ang benrra|tabat dalatr-r ratlgka
:iiencerclaskan keiriclupan banqsa. bet-tLrir.tart

Riswon Juertudin: Peitdidikort Butlaya clun Knraliier Banil:;ct

Lrntuk berker.nbairgn\.a potensi peserta drdik agar
nenlacli manusia yang berinran dan Lreltakrva

kepacla Tuhan Yang Maha llsa. berakhlak nrulia.
sehat. bcr ihrLr. cakap. kreatit-, r'nancliri. dan
rnenjacli \\rarga ne_qara yang dernokratis serta

bertan-ugung -jarvab". Tu-iuan pendidilian
nasional itu meri,rpakan rulrrisalr mengenai
kualitas inanusia Inclonesia yang harus
dikembangkan olch seiiap satLlan pendidikan.
Oleh karena itu, runrusal tujuan perididikan
nasional rlenjacii clasar dalar-n pengembangan
penclidrkan budaya dan karakter bangsa.

Persoalan buclaya dan karakter bangsa kini
menjadi sorotau ta.jam rnasyarakat. Persoalau

1,ang muncul c1i nas;rarakat seperti kolupsi.
kekerasan, kejahatan seksuai, perusakan,
perkelahian lrassa. tawuran antar peiajari
mahasisr'va. keiridupan ekonomi yang kor-rsuntif,
kehidupan politrk yang tidak pto.luktif, dan
sebagainya menjadi persoalau yang harus dicari
solusinya. Berbagar altematif penyelesaran

diajukan seperti peraturau. undang-undang,
peningkatan upaya pelaksanaan dan penerapan
hukurl yang lebih kuat. Altematif lain untuk
rlengatasi, paling tidak n-rengurangi, masalai.r

buclaya dan karakter bangsa adalah pendidikan.
Pendidikan clianggap sebagai alternatif .vang
bersilat prer.entif karcna pendidikan meuba-
nsulr gelre rasi barr-i banesa yang lebih baik.
Scbagai altematif yang bersitat preverttif'.
pcncliclikan clihar-apkan clapat nengenrbangkan
kualitas senerasi mucia bangsa dalam berbagai
aspck yang clapat menrperkecil clau t'ueu-guraugi

penyebab berbaqai masalah budal'a clan karakter
bangsa. Ilai'us cliakui bahu'a hasil clar-i

pcnciiclikan akarr terlihat clarnpaknya clalarn

u'aktu yaug tidak sescra. tetapi n'remiliki da1,a

tahan c1ar.r clampak 1,'an-u kr"rat di uasyarakat.
Oleh karcna itr,r clalanr proses pencliclikan sr-rdah

sehanrsur'a urcnrbe rikan perltatian yang lebrh

besar pacla pencliclikan budaya clan karakter
bair gsa.

l(einginau masyarakat dan kepeclillian
penrerintrh mengenai pendiclikan buclaya dan

karakter bangsa berakutlulasi pacla kebiiakan
penrcrintah mengeuai pencliclikan budaya dan

karakter ban,usa cliriau progralr pcndidikan. Hal
ini clikarenakan peugeubangan penciidikan
budaya dan karaktcr sangat strategis bagi
keberlangsungan clan keunggulan bangsa di
lra.sa nrenciatang. Pengernbangall itu harus

dilakukau n'relalui perencanaan yang baik.
penclekntan )ang sesuili. clan tnetode belaiar
serta pen'rbelajaran 1'ang etektil-. Sesuai dengan

siiat suatu nilai, penclidikan buclaya dan karakter
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',:.)sSo acialah Lisaha bersania sekolah )a1lg
.,.:.1. clilakukan secara belsarlii oleit sentua guru
.i:lir pelnirlpin sekolah, urelalui selrua utara

llelalaran, sehingga rlcnjadi bagian yane tak
terpisahkan dari budaya sekolah.

Tulisan ini meilbaltas telttalts pentirrsnya
penclidikan budaya dan karakter ban_usa dalanr
proses pembela.jaran. Uraian cliar,vali clcnsan
pelrahalualt tentaug pendidikan br-rdaya clan
karakter bangsa, landasan pedagogis, t'ungsi dan
tuluan, nilai-ntlai dalarl pendiclikan bridaya dan
karakter bangsa. serta irrpielrelttasinya dalam
pernbelajaran.

Pengertian Pendidikan Budaya dan
Karakter Bangsa

Br-rdaya diartikan sebagai keseluruhan sistern
berpikir (gagasan), nilai, moral, uorlna. cian
keyakinan (beliefl rlanusia -yang dihasilkan
masyarakat. Sistem berpikir, nilai, morai, ltorrlA,
dan keyakinan itu adalah hasil dari interaksi
manusia dengan sesalnanya dan linekungan
alailnya. Sistern berprkir, ni1ai, mora1, norfira
dan keyakinan itu digunakan dalam kehidupan
manusia dan menghasilkan sistem sosial, sistern
ekonomi, sistern kepercayaan, sistem
pengetahuan, teknologi, seni, dan seba,eainva.
Pendidikan rnerupakan upaya tereucaua dalarn
mengerlbangkan potensi peserta clic1ik, sehingga
uereka merliliki sistem berpikir. ni1ai, moral,
dan ke1'akinau yang dirvariskan nasyarakatr-rya
clan rnengembangkan u'arisan tersebut ke arah
yang sesuai untuk kehidr-ipan masa kini dan
nasa mendatang.

Karakter aclalah watak, tabiat, akhlak. zrtau

kepnbadran seseorang yau-q tcrbentuk clar-i hasil
internalisasi berbagai kebajikan (r'rr.rur:.s) vang
diyakini dan digr"urakan sebagai lat'rdasart r,nttuk
cara pandang" bcryrkir, bersikap, clan bertindak.
I(cbajikan terdin atas sejuntlajt nilai. r.noral. clat.r

lrorma, seperti jujur'. berani bertindak, dapat
dipercaya. clan homat kepada oraug 1ain.
Iuteraksi seseorang dengan oraltq lain
menumbuhkan karakter rlasyarakat clan karakter
bangsa. Oleh karena itu, pengelnbaugan karakter
bangsa hanya dapat dilakukan melalui
pengembangan karakter inclividu sese()rang.
Akan tetapi, karena nanusia hidup dalarl
ligkr-rngan sosial dan br"rdaya teftentu, rlaka
penger.nbangan karakter inchvidu seseoraug
hanya clapat dilakukan dalarl lingkunran sosial
cl:rn budava yau-q berangkr-rtan. Arrint a,
pe nuenbangan br"rdaya clan karakter bangsa
hanva dapat dilakr-rkan dalaur suaru proses

pertdiclikan taue ticiak urelepaskan pescrra didik
clari lingkungan sosial.bucla_va ntasrar.akat. clau
budava bangsa. Lingkungan sosial tlan bLrclaya
ban,ssa aclalah I)ancasi1a; jadi pencliclikair bLiciaya
cian karakter bangsa harr_rslah berc-lasarkan nilai-
nilai Pancasila. Dengan kata lain. ntencliclik
buciava dan karakter bangsa adalait lreugell-
bangkan nrlai-nilai Pancasila pacla diri peserta
diclik nelalui penciidikan hati. otak, clan flsik.

Pendidrkan adalah suatu usaita y.ang sadar
clan sistematis dalam rrengeurbangkan potensi
peserta didik. Pendiclikan adalah -juta suatlr
usaha trasyarakat clan bangsa clalar-n luenrper-
siapkan generasi rnudanya bagi keberla1tssLrnsalr
kehidupan rnasyarakat dan bangsa y,ang lebih
baik di masa depan. Keberlanusungau itu
ditandai oleh pewarisan budaya dan karakter
yang telah diniliki masyarakat dan banusa. Oleh
karena itu, pendrdikan adalah proses peu,arisan
br-rdaya dan karakter bangsa bagi generasi rluda
dair juga proses pengerlbangan budala dan
karakter bangsa untuk penin_ukaran kualitas
kehidupan rlasl'arakat dan bangsa di 11]asa

mendatang. Dalam proses pendidikan budaya
dan karakter bangsa, secara aktif pr.ser-ta clidik
mengembangkan potensi dirinva. ntelakukan
proses intemalisasi, dan penghavatau nrlai-nilai
r-nenjadi kepribadian trereka clalar.n ber.gaul di
masvarakat. rrengernbangkan kehidupan
nasyarakat 1,ang lebiit sejaittera. sL-ira llcngem-
bar-rgkan kehi dr,rpan bangs a van g bc-r-nta rtabat.

Berclasarkan pcnjelasan di lr.rs nraka
pendidikan budaya clan kar.akt,--r. baugsa
clinraknai sebagai pencliclikan \ tng ntcltsenl-
bangkan nilai-nilai budava dan klr.rkrer ban_{sa
pacla diri pcsel'ta didik sehiirgga r.nereka
rlerriliki nilai clan karakter scL.rg;ii karakrer
clirinya, nenerapkan nilai-niiui iL-i\eirllt clalatr.t
kehtdupan clirinya. sebagai unsg.l.t urasvarakat,
dan wargaltcgara \ieltg :'rligiLrs. nasionalis"
procluktif clan kreatif .

Landasan Pedagogis Pendidikan
Budaya dan Karakter Bangsa

Penclidikan acialair suat'!l ripava sadar untuk
uengembangkan p(rtensi pesr-rta didik secara
optirnal. Lsaha sat'lar iiu ridak boleh dilepaskan
dari lineklutsau peserra dirirk bcrada. terutama
clari lingkunllan buclar aur a. karena peserta dic'lik
hiclr"rp tak ter'ltisahkan clalant lingkrinqaunya dan
bertinclak sesLrai clcngan kardah-kaiclah buclaya-
n1'a. Selanjutnva penclirlikan aclalah suatll proses
enkulturasi. berfungsi nteriariskan nilai-niiai
br-rciava clan prestasi llasa 1a1u ke gencr.asi
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lnendiitang. Nilai-nilai clan prestasi itil nerupa-
kar keban-sgaau bangsa dan ntenjadikan bangsa
itu clikenal olch banesa-bangsa lain. Sclain
rne\\'ariskan, pendiclikan luga 1rc1.t.tiliki tungsi
Lllrtllk lreugelrbaugkau nilai-nilai buciaya dan
prestasi lrasa 1a1u itu rlenjacli nilai-nilai budaya
bangsa yang sesuai dengan kehidupan rnasa kini
dan masa vang akalt clatang, serta llengen)-
bangkan prestasi baru yang nenjadi karakter
baru bangsa. Oleh karcna itu. penclidikan budaya
dan karakter bangsa llerupakan inti dari suatu
proses pencliclikan.

Proses pengelnbalt-can nilai-nilai yang r.en-
iadi landasan c'lari karakter itu rnenghendaki
suatu proses yang berkelaujutan. dilakukan
ilelalui berbagai ntata pelajaran yang ada cialan-r

kurikulurn (pendidikan ker,varganegaraan/PKu,
selarah, geograii, ekonomi. sosioiogi, aittropo-
logi, bahasa Indonesia, IPS, IPA, tnatematika.
agama, pendidikan jasmani dan olahraga, seni,
serta ketrampilan). Dalat'n mengerlbangkan
pendidikan karakter bangsa, kesadaran akan
siapa dirinya dan bangsanl,a adalah bagian yane
terarxat penting. Kesadaran tersebut hanya daprt
terbanguu dengarr baik nelalui sejarah yang
menberikan pencerahan dan penjelasan
nengenai siapa cliri bangsai.rya di masa la1u yang
tnenghasilkan clirinva dan bangsanya di rnasa
kini. Selain itu, penclidikan harus r.nernbangun
pula kesadaran. pen_eetahr-ran. wawasau. clal-l

niiai berkenaan clensan lingkungan tempat diri
dan bangsanva hiclup (gcoglafi), nilai yallg
hiclup di masvarakat (autropologi), sisten sosial
yan-q bcriaku clan seclang berkerlbang
(sosiologi), sisterr ketatanegaraan" pel.nerilt-
tahan, dan politik (ketatanegat-aanipolitik,
keu.arganegaraan). bahasa lnclonesia dcn_salt

cara berpikimya, ke hiclupan perekonorlran.
ihru" teknologi. clan seni. Artinya, perlr.r ada
upaya terobosalt kurikr-rlr-rrl berupa peltgell-
bangan niiai-lilai )'aug mcnjacli c'lasar bagi
penciiclikan budaya clan karakter ban-csa. Dengar.r
terobosan kurikulunr yang dernikian, nilai dan
karakter yang dikerrbangkan pada diri peserta
didik akan sangat kokoh dan memiiiki darupak
nyata dalam kehidupan diri. rnasyarakat. bangsa,
dlLr bahkan unrrt rrrarrusia.

Pendidikan bucla,va dan karakter bangsa
dilakukan rrlelalui pendidikan nilai-nilai atau
kebajikan -vane r.nenjadi nilai dasar budava dan
karakter bangsa. I(ebalikan vang rncnjadi atlibut
sualu karakter pacla clasarnya aclalah nilai. Oleh
karcr.ia itu pendidikan budaya dan karakter
banqsa pada ciasam-va adalait pe1.)qeltbaltgan
nilai-nilai vang bcrasal clari pandaltsan hi(lLLp

Risrucrn Joenuclin: Pencliclikon Bttdo-ycr dan Kercikter Bartt1sa

atau icleolosi bangsa h.rclonesia. aganta. buciava,
dan nilai-nilai t'ans teruluskan clalan tr,rjrrirn
pendrdrkan nasional.

Fungsi dan Tujuan Pendidikan
Budaya dan Karakter Bangsa

Fungsi pencliclikan budal,a dau karakter bangsa
aclalah:

1. Peng;e ntbuttguu'. pengernbar-rgan potensi
peserta didik untuk menjadi pribacli
berperilaku bark: ini bagi peserta didik yang
telair nerriliki sikap clan perilaku yang
mencern'rinkan buclaya clan karakter bangsa;

2. Perl';uikurr'. t.nemperkuat kiprah pendrdrkan
nasional ilr.rtuk bertallggung jar,l'ab dalatr
pcngenbangan potensi peserta didik yang
lebih benlartabat; dan

3. Pett.t'oriug: untuk tlenyaring budaya bangsa
sendiri clan budaya bangsa lain yang ticlak
sesuai dengan nilai-nilai budaya dar.r

karakter barrgsa yarr-s bernrarraba t.

Tujuan pendidikan budaya dan kalakter
bangsa adalah:

1. Mengembangkan potensi kalbr-r/nurani/
ai-ektif peserta diclik sebagai lnanusia dan
warganegara yang memiliki nilai-nilai
budal'a dan karakter bangsa:

2. Mcngerlbangkan kebiasaan dan perilakr-r
peserta didik yar')g terpuji cian sejalar-r

clengan nilai-nilai universal dan traclisi
br-rclaya bangsa vans religir-rs:

3. Menanalnkan jiu,a kcpen'rinpinan dan
tauggung larvab peserta clidik seba-qai gene-
rasi peuerus bangsa:

,+. Men,gentban-qkan kemanpuan pcscrta diclik
rureqacli mauusia ,valtg uerndiri" kre atif-.

benvau,asan kebangsaan: dan
5. Mengcn'rbanukan linukungan kehiclupan

sekolah sebagai lingkunean beiajar yang
aman. jujur, penuh kreativitas dan persa-
ltabatan. serta dengan rasa kebangsaan yaltg
tingei dan penuh kekuatan Qlignityl.

Nilai-nilai dan Sumber nilai
Pendidikan Budaya dan Karakter
Bangsa

Nilai-nilai .vang dikembangkan dalarn pendi-
dikan br-rc'laya dan karakter bangsa c'liiclentiflkasi
dari surrber-sutlbcr berikr"rt ini.

L Agntuo'. r.nasyarakat htclone sia adalah
nrasyarakat beragar.ira. Oleh karcna rru,
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kehiclupan individu. n-rasyarakat, dan bangsa
se1a1u diclasari pada a.jaran agalt-la dan
kepercavaann,va. Secara politis, kehiclupan
kenegaraan pun didasari pacia nilai-nilai yang
berasal dari agama. Atas clasar pertimbangan
itu, rnaka nilai-nilai pendidikan budaya dan
karakter bangsa harus didasarkan pada nilai-
nilai dan kaidah yang berasal dari agama.

2. Pctilccrsilct: lregara kesatuan Republik
Indonesia ditegakkan atas prinsip-prinsip
kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang
disebut Pancasila. Pancasila terdapat pada
Pembukaan UUD 1945 dan dijabarkan lebih
lanjut dalarn pasal-pasal yang terdapat dalarn
UUD 1945. Artinya. nilai-nilai yang
terkandung dalarl Pancasila rnenjadi nilai-
nilai yang mengatur kehidupan politik,
hukum, ekonomi. kerlasyarakatan, budaya,
dan seni. Pendidikan budaya dan karakter
bangsa bertujuan mempersiapkan peserta didik
rnenjadi warga negara yang lebih baik, yaitu
warga negara yang rnerniliki kerrarnpuan,
kernauan, dan menerapkan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupannya sebagai warga
negara.

Tabel 1. Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikar.r Budal,a dar: K,

4. Tuiuon Petrtlt.; - . , '.. '. ,'i,;l. sebagri
I-l-llrusan kualitas -. ., : ..,,:''.. .i:ililiki setiap
warga ne-qara ]nie :-:. --.. ,-t..:::tirangkan oleh
berbagai satualt pe:t. . -....., -. .:.1e:'bagai jenlang

3. Buduyu: scbacai s,.i.i

adl nurnusilt vtn,-
titlrk ditlaseri .,1(..
diakui rrras_r rrrk . '

di-iadikan tlrL:rr' ..

terha dlp s utlLl \
kornunikrsi ilnl.r:..:
Posisi buda\ I \'.,:.-
kehidupan lnrs\ r:..\
rrreujadi sunrbcr .

budaya dart k:rlnk:.:'

dan jalur. Tujuan .-r.'...

berbagai nilai r-rl
dirniliki \\rarga niL,:r.:
itu, tujuan pendi.1r.,,:.
yang palirrs ol)vl'.:: '

Prrrul\rrNdrr uu!l.i_\ -: ,-...

Berdasarklrr kc.::.:'.
di atas, teridcrrt::....
perrdidikan bud r'. , . .

berikut ini.

it'i:r -,r..,1 l-rirri'a tidak
.rkat yang

-.-. -r. .l -..1.1\'a yang
...:.-1..-.:: :.LiClal-a itU

l';::--:lCl-:.ltl tllaktla
..-:u -liti clalam

-: rll.iS\'.1|akat itu.
.,.,,:-. :eltittlg Clalarn

.--:-.:-,1'iiskan budaya
.i,,.,,:l pendiclikan

-1. :.-::- :-..lSitrtlal t-netluat
:.-: -:,r:-. \ailg lfarfts
.'.-:'.'.:s::. Oleh karena
..::.. r-.-:- aclalah sumber

-1 -,. -,::r Den gentbangan
,: -,:'.,i.ei- bailgsa.

. -.::-'-.e i nilai tersebur
.:. -.::trah nilai untuk
.".: r.i i' httt'-:-a sebagai

:- 3 -::.--

NII,AI DESKRIPSI
1. Religius

2..lujur

3. Toleransi

4. Disiplin

5. Tanggr-rh i Keqa Keras

6.IGeatif

7. Mandiri

8. Celdas

9. Dernokratis

10. I{asa Ingin TaliLr

1 1. Semangat Kebangsaan

Sikap dan perilaku yang patuh dalam nr:..,... .

dianutnya. toleran terhadap pelaksanaar :':-:,,.,
nrkun dengan pemeluk asama lain.

Perilakr.r yarrg didasarkan pada upava r:r:::.,,-,..
yang se lalu dapat dipercaya dalam pelkiir.r,,:-. . : .

Sikap darr tindakan yang rneneharglr : r.:.' : ,
pendapat, sikap, dan tindakan orans Iarn \ .i:.- -':

Tindakar.r yang mennnjukkan perilaku :::..:-
ketentuan dan peraturarr

Per-ilaku yang menuniukkan upaya "Li:r_.--,.. 
-.,...=_--... .1:iianr mengatasi

bc-r-bagai irambatan belajar dan tuga:. .-j::.: :'.-.::..:.:-,,..:rn tusas clengan
sebaik-baiknya.

Berpikir dan melakukan Seslratu untuk r:l:-.-..:: ..-::r J:rra alau hasil barl
dari sesuatu yang telah dirniliki.

Sikap dan perilaku yang tidak nudah i-::-::-.:-.:-.i ::ja orang lain dalam
merryelesa ikan tugas-tugas.

Mencari dan rnenerapkan infomasi dalr .::r-...:r--::r sekital dar-i surnber-
sumber lain secara logis, lrritis, dan kr.-:rt.:

Cara berflkir. bersikap. dan bertindak r:nS r:::ni1:i sanra hak dan keu'ajiban
dirinya dan orang lain.

Sikap dan tindakan yang selalr"r benrpara ult'.i\ r:r.irlrtainri l.-bih menclalarn

dan meluas dari sesuafu yang dip.-la.jarinr r. ilililr:t ilan didengar.

Cara berpikir. bertindali. dau berlauasalr \'3ng nr.-nenrpatkalr kepentingan

:' -:,rl-:11 Sgallla Vang

-: t : l,:ttt. clan hidr"rp

- ..... -: >c-ba_qai orang
: . -:.,:l l-.-kct'jaatr.

..--,:::.r. Slrku. ettriS.

., .r,,:'- :iiirtva

:',,:,.:r 1-rx6l3 berbagai
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,r:lqan

I ,-.lrta Tanah Air

I j. Menghargai Prestasr

l j Bersahabat i
''.lrnunikatif
1r. Cinta Darnai

' Gemar Membaca

, /. Peduli l-ingkungan

I l. Peduli Sosial

i 9. Tanggung-jawab

Riswan Jctenudin: Pendiclikctn BLtdoya dan Korokter Bttngsu ...

bangsa dan negara cli atas kepentin_ran cliri clan kclompoknya.

cara bertikir. bcrsikap. clan berbuat .vang menunjukkan kesetiaan.
kepedulian. dan penghargaan ),ans tinggi rerhaclap bahasa. lingkungan fisik.
sosial, budaya. ekonor.ni. clan politik banitsa.

Sikap dan tindakan yane mcndoron_e clirinl,a untuk ruenghasilkan sesuatu

-yang berguna bagi ntasvarakat. darr merrgakr-ri. sefia menghomati
keberhasilan orang lain.

Tindakan yang mel'nperlihatkan rasa senang berbicara. bergaul. dar.r bekeqa
sama dengan orang la'in.

Sikap. perkataan" clan tindakan yang merlvebabkan orang lain lrerasa
senang dan aman atas kehacliran dirinya.

Kebiasaan menvecliakan n'aktu untuk nlenrbaca berbagai bacaan yang
memberikan kebalikan bagi dirinya.

Sikap dan tir.rdakan yang seiahr ber-r-rpa1,a mence gah kenisakan pacla
lingkungan alarn di sekitarnr-a. dan r.nengembangkan r,rpaya-upaya untr-rk
rnernperbaiki ker-usakan alam vang sudah terjacli

Sikap dan tindakan yang selalu ingin neruberi bantuan pada orang lain <ian
masyarakat yang rlernbutuhkan

Sikap dan perilaku seseoraug r-urtuk rlelaksanakan tugas dan kewajibanrrya,
yang seharusnya dia lakukan. terhadap diri sendiri- masyarakat. lit.rgkungan
(alam. sosial dan budaya). nesara datr Tuhan Yans i{aha Esa.:-) ebur

,.utuk
a.a gai

. -11

irnplementasi Pendidikan Budaya dan
Karakter Bangsa dalam Pembelajaran
',, Prinsip clan Penclekatan Pengembangan

Pendiclik:rn Budaya dan Karakter Bangsa

ilada prinsipltya, pengernbangan budaya dar.r

karakter bangsa tidak dinasukkan sebagai
lokok bahasan tetapi terintegrasi ke dalam lnata
pela.laran, pengen.rbaugan diri, dan br-rdaya

sekolah. Oleh karena itu, guru dan sekolah perlu
inensintegrasikan nilai-ni1ai yang dikembanekan
rliil:ilr. pendiclikan budaya dan karakter bangsa
lii rialam Kurikulun Tingkat Satuan Pendtclikan

1l('f SP)^ Silabr,rs dan Rencana Prograrlr
lr--mbelajaran (RPP) yang sudah ac1a.

Prinsip pernbelajaralt yang diguuakan clalanr
pcnuernbangan pendtdikan Lludaya rlan karakter
hangsa lnellgusahakan agar peserta didik
1ire1rgel1al dan menerirna nilai-nilai budaya dan
karakter bangsa sebagai milikr-rya, bertanggung
iarvab atas keputusan yang diambilnya melalui
iltrr,oan rnengenal pilihan, menilai pilihan,

nenentukan pendirian, dan selanjutnya menja-
dikan suatu nilai sesuai dengan keyakinan diri.

Prinsip-prrnsrp yang digunakan dalam
;-;engelxban-qan pendidikan budaya clan karakter
!,:r-:{IS0,

; Bcrkelutl.fLtt(1tl; mengandultg nakna bahu'a
proses pengernbangan niiai-nilai buday,a dan
karakter bangsa rnerupakan sebuah proses

7.

panJang, dirlulai clari ar,val peserta didik
masuk sanpai selesai dari suatu satuan
pendidikan.

Melului serilLto tttcrtu peluj(rr(1n, ])etlgem-
burtgctrt diri, dort buclcLvu .se/rolttJr. 1rle1t-

syaratkan bahrva proses pengembangat'r
nilai-ni1ar buda1,'a clan karakter bangsa
dilakukan melalui setiap lrilta peiajarau, dau
dalanr setiap kegiatan kr-rrikuler dan
ekstrakurikuicr.

Nilui titk* tlictlurliutt tupi cliliembunglrutt',
rrengandung makna bahrva lrateri nilai
budaya clan karakter bangsa bukaniah bahan
ajar biasa; artinya. urlar-nilai ttu tidak
clijadikan pokok bahasan 1,ang clikemnkakau
seperti hahr,va ketika ureuga-jarkan suattl
konsep, teori, prosedur, ataupun lakta
seperti dalant mata pelajaralt agalna. bahasa
Inclonesia, PKn, IPA, IPS, rlatematika,
pendiclikan jasmani dan kesehatan, seni, dan
ketrarnpilan. Materi pelajaran biasa
digunakan sebagai bahan atau media untuk
tnengerlbangkan nilai-nilai budaya dan
karakter bangsa. Oleh karena itu, guru tidak
perlu urengubah pokok bahasan yang suclah
ada, tetapi uenguunakan ntateri pokok
bahasan itu untuk rlen_eembangkan nilar-
nilai buclaya dan karakter bangsa.
Kousekuensi dari prinsip ini. uilai-ni1ai
budava dan karakter bangsa tidak clita-

l

\l
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nyakan cialanr ulangatr ataupun u-jien.
Walar-rpun dernikian. pcscrta didik pcrlu
rlengetaitui pengertian clari suatu nilai vaug
sedan_e rnereka tuubuhkan pada diri r-nereka.
Mereka tidak boleh berada dalarrr posisr
ticlak tahu dan tidak paharn rnakna nilai itu.

4. Proscs perulitlilrun diluliulrtut pesertu tliclik
.\'ecoro ulitif dan ment,enunglnrz: prinsip iui
lnenyatakan bahr,va proses pendidikan rtrlai
budaya dan karakter bangsa dilakukan oleh
peserta didik bukan oleh guru rnelalui
berbagai kegiatan belaiar yang terjadr di
kelas, sekolah, dan tugas-tu_qas di luar
sekolah. GurLr menelapkarr prinsip '"tLrt rvuri
handavani'" dalam setiap perilaku yaug
ditunjukkan peserta didik. Prinsip ini juga
uenyatakan bahwa proses pendidikan
dilakukan dalam suasana beiaiar yaltg
menirlbulkalt rasa seltal'rg dan tidak
indoktrinatif'.

B. Perencanaan Pengembangan Pendidikan
Budava dan Karakter Bangsa

Perencanaan dan pelaksanaan pendidikan
br-rdaya dan karakter bangsa dilakukan oleh
kepala sekolah, gul'Lt, teltaga kependicltkan
secara bersama-sama sebagai suatu kornunrtas
pendidik dan diterapkan ke dalarn kurikulunr
rrrelalui hal-lral [-relikut iui.

1. Pengintegrasian dalarn urata pelajaran

Pengernbangan nilai-ni1at pendidikan buciava
clan karakater bar-rgsa cliintegrasikan clalarr-r

setiap pokok bahasan clari setiap lnata pela-jaran.
Nrlai-nilai tersebut clicantunkan dalam siiabr-rs

clan RPP. Pengcnbangan nilai-ni1ai itu clalanr
silabus ditempr"rh melalui cara-cara berikut ini:

a. Mengkaji Stanclar Kompetensi (SK) dan
I(onrpetensi Dasar (KD) pada Stanclar Isi
(SI) untuk menentukan apakah nilai-nilai
budaya dan karakter bangsa )a1r-r.r tercalttLlln
itu sudah tercakup di dalannya;

b. Menggunakan tabel 1 yang memperlihatkan
keterkaitan antara SK dan KD dengan nilar
dan indikator uirtuk menentukan nilar yang
akan clikernbangkan;

c. Mencantun-rkankan nilai-ni1ai budaya dar.r

karakter bangsa dalarn tabel 1 itu ke dalal-r
silabus;

d. i\4encantur.r-rkan nilai-nilai 1,ang suclah tertela
clalam silabus ke dalam RPP;

e. Mcngenbar-rgkan proses pembelalarln
peserta didik secara aktif yang mclrllng-
kinkan peserta diclik rlemiliki kesempatan

tnelakukan intcn:.,.
jukkannya daianr llr

l'. Vcnrberikrrr 1..1. .

hrrik yiilts 'r( -
n-rcngrutcrnalis:L:.
nterturr.iukkrnn\ .: . .

1. P1'lrgrlrtt Pcrt:..r:.:. . -

Drlirrn l)l'()rrt1r,'. .
canaan dau pcl:rk.
krrakter brnr:..,
tegrasiarr kc ti.Ll.'r'. ,. - _

yaitu rnclalui lir l

a. Kegiatan rutir: ::,..

Kegiatan rutin .t. - .. :

dilakukan llesei..: .. .. : .- - '... .:r.
korrsisterr seLi.,'. ::
u pacl ra l' .,. . .

pettteriksr.,r. :.,'.
ratnbut, clal :..- : .:...:l
belibatlrlr 1..: . ..

dltulrur th..-
u'lktu nrLrl . .

salarn hil.,'.-'- :
atau telrait.

.. -r. .1,ti.t nrenun-
. .... - :L-SLla1. tlall
- , :eserta cliclik,
,..)..1i:alt untuk
l '. 

-: -: ll Ll ll UfltUk

-i\-1,

-.:.. rliri. peren-
.. ,: ,:: buclay'a dar-r

:.r.;1r-ti pengin-
.,:'.-irari sekolah,

.-g.atau yang
,.. nretterus dan
.,:3n ilri adalah

Kenegafaalt,
,iuku. telinga,

irari Senin,
:.ersama setiap
.s1am). berdoa
'.'.n. lrengucap

keper-rdidikarr,

b. Keqiat:r:: .:- :

Kegiatan .: .. -- : :r' ',ans dilakukan
Secara:ir' .' ,. -.,r.:. KeCiatail irli
clilakLrk:,::'- . :.. j'-tl-u clan tenaga
kepentl..:.... - ..:tt:rtahui adanya
pclburi-,: - : . peset'tadidik
vang :..,:',.- ..,: .iuga. Apabila
glrl'Lr :-.. -- :.,- .ian Sikap.Vang
kulur:- -. . ,ru .juga gllru
hatLt::::. ... .. .. . 

-- 
r.t peserta didik

tidlk .r.: .,: .:..:t-. \ .i1t!I tidak baik
ItU. L. ... ' : - ...Jtll:luang Sal]lpah
ticlak r.-.-' : - ,i...:.-ir-fiak sehrngga
llrcr:-.. -- .t,,:.:thi. ntelnalak.
bcr.l.,,.. ,, '^tl'pakaian tidak
Se lrt'r-.. r. - - . lr-rlaku ultuk
pelii.-.,.. . . .,- .lr.r,' tidak baik
cian '. -,: - -: '- ..,. .irlu.ji. tlisalnya:
ll]e ll'.11;: : r: : 

. 
':-t!.: t,l'ang latitt,

1ll e ll-.'.l r:.

kc.c:'..-.... : - -- :..:-. rttertqkOfekSi

Itt:: .- :

c.Kcl;.,--.,.

K l: c. -,.:..

tL-11,:::.: ::: -,
,.; I, -.-I l\.:.. -

bali.: ...--

...,-- .ikap guru dalr

. -. .1a1anr nrembe-
..-::-.-,inclakan yang
. '.:.li panutar bagi
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lleserta ciiclik r"rntuk lnelrcoutohnya. Jika gurLt

.1an tenaga kepencliclikalr yalt-q iain rlenghendaki
agar peserta didik berperilaku c'lan bersrkap
seslrai clcngan nilai-ni1ai budaya clan karakter
bangsa naka guru dan tenaga kependidikan
lrang laiu aclalah orang yang pertalxa clan utama
iie rnbcrikalr contoh bcrperilakr,r clan bersikap
sesuai clengau nilai-nilai itu. Misah-rya.
belpakaian rapi. datang tepat irada waktunya.
l.,ekerla keras. bertutur kata sopalt. kasih sayang.
perhatian terhadap peserta didik, jujur, r.r'renjaga

kebersihan.

i-1. Pengkondisian

Untuk mendukung keterlaksanaau pencli-
clikan budaya dan karakter bangsa rnaka sekolah
harus dikondisikan sebagai pendukung kegiatan
rtu. Sekolah hams rnencerlriltkan kehidupan
nilai-ni1ai budaya dan karakter bangsa .vang
dringinkan. Misainya, toilet yang selalu bersih.
bak sampah ada cli berbagai telnpat dan selalu
dibersihkan, sekolah terlihat rapi dan aiat belalar
ditempatkan teratur.

3. Buciaya Sekolah

Budaya sekolah cakLrpannya sangat 1uas,

urllumnya rnencakllp ritua1. harapau. hubun_uan,

dernografi, kegiatan kurikuler, kegiatan
ekstlakurikuler. proses nengarntbil keputusan,
kebijakan malrpun interaksi sosial alrtar-
kot.t'tponen di sekolah. Buda,va sekolah aclalah

suasaua kehidr-rpan sekolah tclllpat peserta didrk
berinteraksi clengan sesamauya. -uur-u clengarr
gLlru, konselol clel'lgau sesamauva. pegln li
aclministrasi clengan sesamiurva. clan antar-
anggota kelompok nrasyarakat sekolah. Interaksi
intemal kelourpok clan antarkclompok terikat
oleh berba-sai aturan. nornla, moral serta etika
bersarna yang berlaku di suatu sekolah.

l{epernirnpinar-r. ketelaclanan. kerarlairan.
toleransi, kcrja kcras, disrplin. kepcrlulian sosial.
kepeclulian linukungan" rasa kebangsaalr. dalr
tanggung jar'r,ab rnerupakan nilai-nilai yang
dikernbangkair dalam budaya sekolah. Pengem-
bangan nilai-nilai dalam pendidikan buda_.ra dan
karakter ban-usa c1alan'r budaya sekolah nenca-
kLrp kegiatan-kegiatan yang dilakukan kepaia
sekolah, gurLl. konselor, telraga adrninistrasi
ketika berkonunikasi dengan peserta clidik dan
rnenqgunakan fasilitas sekoiah.

C. Pcngcnrbangan Proscs Penrbela.jar:rn

Pembelajaran pencliclikan buclaya clan karakter
bangsa cliiakukan rneialui berbagar kegiatan di
lielas. sekolah, dan luar sckolah (mas.varakat).

RIswan JoenLtclin: Pendidikun BLrclnya dan lkrakter Bart:1so..

2.

Ki'1rr.i. rnelrlr-ri proses belajar setiap tlata
pclalaran ataLl kegiatan yaltg clirancang
seclcmikiln ruila. Setiap kcgiatan belajar
trcnsenrbangkan keuarnpualt clalam raniih
ko-cnitli. at-ektif. dan psikorrotor. Olch
karena itu. ticlak selalu diperlukan kegiatan
bela.jar khusus r-rr.ttuk r-nengembanskan nilai-
niiai pac'la penclidikan buc1a1,a dan karakter
bangsa. N,leskipun clcrnikian. untuk
pengcmbangar.r nilai-ni1ai tertentu scpcrti
kerja keras" .jujur. toleransi. disiplin,
mandiri. scmansat kebangsaan, cinta tanai.r

air'. dan geutar menbaca dapat nelalui
kesiatan belajar yang biasa clilakukan gr"rru.

Untuk peeer-nbangan bebcrapa nrlai lain
seperti pecluli sosial. pecluli lingkungan. rasa
iugin tahu, dan kreatif nerlerlukan Llpa-va

peuekonclisian sehir-r-uga peserta didik
merniliki kesempatan untuk trerrunculkau
perilaku yang lrenunlukkan nilar-nilai itu.

Sekoluh^ melalui berbagai kegiatan sekolah
yang diikuti seluruh peserta didik, guru.
kepala sekolal-r. dan tenaga adrninistrasi di
sekolah itu, direncanakan sejak alval tahur.r

pelajaran, clinasukkan ke I(alender
Akademik dan yang dilakukan seharihari
sebagai bagian dari buda-va sekolah. Contoh
kesiatan yang clapat dirnasukkan ke dalarr
pro,qrarn sekolair adalah lorlba rocul grotrTt
antalkelas telrtang lagu-lagu beltema cinta
tanah air, pagelaran seni. lourba pidato
bertema budaya dan karakter bangsa.
pagelaran bertema br.rdal'a darr karakter
banssa. lomba olah raga antarkelas. lornba
kesenian antarkelas. palneran hasii kar-va

peserta chciik bertcrna buclaya clan karaktcr
baugsa, pal'neran ibto hasil karva pesel't't
didik bertema buda1,.a dau karakter banqsa.
lorlba menrbuat tulisan" lon'rba mengarang
lagr-r. n-relakukan lvau,ancara kepacia tokoir
vang belkaitan clengan budaya dan karakter
bangsa. mengundang berbagai narasurlber
untuk berdiskusi, gelar rvicara, atau
bercerar.nah yang berhubungan dengau
budal,a clan karaktel' ban-qsa.

Ltrttr,sekoluh, rnelalui kegiatan ekstra-
kr-rrikuler dan kegiatan lain 1,ang diikuti oleh
seluruh atalr sebagian peserta didik,
clirancang sekolah sejak ar,val tahuu pcla-
jaran, dan dir-nasukkan ke dalarl Kalender
Akaderlrk. Misalnya- kunjungan kc tcmpat-
lempat ,van,rl menumbuirkan rasa cinta
terhadap tanah air" nrenumbuirkan selrangai
kebangsaan. nelakukan pengabclian

_)
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irasyarakat untuk urerrLrnrbuhkan kepeciuIian
cliur kesetia-karvanan sosial (nterlbantr-r
rlereka .vang tertintlta ntusibah brnlir,
lnemperbaiki atau mcntbersihkan tempat-
tcl.npat LllnLlltl. utelnbantLl membersihkan
atau r-nengatur barang di tentpat ibadah
tertentu).

Pen-rbelajaran pendidikan budaya dan
karakter bangsa n'renggunakau pendekatan
proses belajar peserta diclik secara aktif dan
berpusat pada anak. Deugan denikian
tanggunglarvab belajar halus senakin bergan-
tung kepada peserta didik dan ditekankan agar
peserta diclik rlengkonstruksi pengertian atau

l'abel 2. Perbedaan Peran Pendidik sebagai Penga.jar. cli,in F:r.

konsepnya scucliri 1 -...: ...i ltcllLr
perlberian pcran kc-it.:.i-, -,..: ., .i..lt^ scba{lai
pcmbela-jar atau pescr .. ..r.r i.r::...jrt-. Jika
peserta didik "ntenga.jar"' icilliin-teutailllYa,
ntisainya sebagai tlritrr :i!.:.,.,. i;t .rkan n-renjacli
aktif untr"rk uentpersiap.\-tit iiiir clrrlarrr l,.elajar
utetlaharni materi koilIs.;'.1 r.ln:r van,J akat.l
diajarkan. Peserta ciidil, :t.i.,i hrritva nteltcer-
uiitkan clau me|etlckslk.::t -rlr!1 \ aug dibaca
tetapi berusaha ntelt::l: ::t.tkna clan akan
mencoba rlenet.nukan icg.tl-1t-tiats riuir kcleraturar-r
dalarn berbagai peli:ri,,, .r. \cl.r:t.jutnr.a pendiclik
(-euru/instruktur) hr:...s :r.t':rgrclaptasi peran
fasilitator clan br.li.:: t..r'.:l sebagai gurll.

Peran Pensai:rr (instruktur')
N{ernbantu

sendiri

Perlrrr
peserta ilii pemaharuan

rktifdalarr proses

Berceramah telttang materl pelajarau

Peserta didik berperan pasifdalant proses
belajar-mengajar

tentang materl.

Peserta didik rrrtr..,.:.-,-.
belajar mc'ngajar

Menekankarr kepada instrukrrrr dan rnaleri Penekanan k 3aiI i. -lil

funtutan perubahan peran yang dramatis rlembr-rtuhkan rangkai:rn ^:.::,,:r:r jan vang berbeda
Guru rnernberi tahu

Guru 'berpidato' dari depan

Guru nenj atvab ntenurut kr-rrikulutl

Guru bemronolog

Guru r-nenccritakan penga lamault),a

Fa-sii i ta tor berl.lt-', .,

Fasilitator nt !.i1.:,..k -.r. : :.t:i ie lakang

Fasilitator ntii:t:..: - :::t.i.ran cian ntenciptakau
lingkr-utean 1r...,:r :r:.r::.-. .liciik untuk t.nencrpai
kesimpLrlan :!-r.:.:.

Fasilitatol Sii.ri.r r ':.:.::., t cr.clialog dengan peserta
didik

Fasrlitatt r rl

bela.jar' '\ iin-!
:'-. ::r:ngaciaptasi pcngalantan
.r...^r:-,i' ilengan nrenggtrnaLan

lnrsriltll li-\l:':.: .::,:,k Lrntnk ne ngendalikatr
pengalar-r'Lar.] lcl.-r'.r:' \- t!-utllAt peserta didik irrgin
rnenciptakln l

((Janroran" Secada& N{arrett Brog'nstein 200i: Rhodes aitcl B:r..:

f). Penilaian Hasil Belajar

Perriiaian (osestnt,n) pencapaian pendidikan nilai
budaya dan karakter didasarkan pada indikator.
Sebagai contoh, indikator untuk nilai jujr-rr di
s uatll sellester dirutnuskan den gan "rn encgatakan
dengan sesungguhnya perasaan dirinya
rnengenai apa yang dilihat,clianati. dipe1a.lari.
atau dirasakan'' naka guru mengarnati (melaiui
berbagai cara) apakah yang drkatakan seorans
peserta didik itr-r jr-r jur meu'akrli perasaarl
ciirinya. Mungkin saja peserta clidik menyatakan
perasaanl.lyit itu secara lisan tetapi dapat .jura
dilakr-rkan secara tertr-r1is atau bahkan dengan

bahasa rilbi h. Perasaan yaug clinyatakan itir
nrungkin srr.ia ilentiliki gradasi dari perasaan
yans tidak bclbc-cla det'rgan perasaan Lllriullt
teman sekeiasura satlpai bahkan kepada 1,ang
bcrtentangan clengan perasaan utrum telran
sekelasn\ a. Penilaian clilakukan secara telrs
lreuerlls. setiap saat gurr-r beracia di kelas atau di
sekolah. \1ocle1 ttrtt:t tlr.tlttl recctnl (catatan yang
dibuat guru ketika rrelihat adan.va perilaku _vane
berkenaan tieligan nilai vang dikembangkan)
seialu dapat digr.rnakan suru. Selain ilu^ gulu
clapat pula nter.nberikan tugas yanu bcrisikan
sr,latu persoalan atau ke.jadian yang luel-utrerikan
keselnpatan kcltacla peserra didik Llntuk
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nrenulrjukkan nilai yans climilikin-va. Sebagar

.:,iroh. iteserta cliclik clinintakan lreltyatakalt
,r:::ipnya terhadap upaya lnelrolong pelralas.
Liiijmberikalt bantuan terhadap orang kikir. ataLr
'rrii'hai lain yang bersiiat bukan kontroversial
lainpai kepacla hal -yang dapat mengunclang

,r. ilik pacla clirinya.
Dari hasil pengamatan, catatan airekdotal.

rji1s, laporan, dan sebagainya, -lrurll dapat
i-,rberikan kesimpr-r1an atau pertilnbangarl

i.rrlttang pencapaian suatu indikator atau bahkan

';,rl nilai. Kesirlpulan atau pertimbangan itu
' ,, ''1i dinyatakan dalam pernyataan kualitatif

rdgai berikut ini:

BT : Belum Terlihat (apabila peserta didik
belun merlperlihatkan tanda-tanda au,a1

perilaku yang din-vatakan dalam indikator).

1..4T : Mular Terlihat (apabila peserta diclik
:udah mulai n'remperlihatkan adanya
r,lnda-tanda alval perilaku yang dinyatakan
dalam indikator tetapi belum konsisten).

tviB : Mulai Berkembang (apabila peserta
didik sudah memperlihatkan berbagai
iancla perilaku yang clinyatakan daiarn
rrrdikator dan rrulai konsisten).

.'iK : Men-rbudava (apabila peserta diclik
r::i"uS lrenerus rnen]perlihatkan perilakr-l
yang dinyatakan dalan-r indikator secara

konsi sten ).

Iremyataan kLralitatrl- di atas clapat digunakan
. : : ii(a guru n.relakukan asesrnen pada setiap
t eqiatan bela.jal seh ing:ra surll metlperoleh

, .,t'lle peserta diclik clalam satu selrester tentalrg
,,r1rri telkait (.iujur, kerja keras, peduli. cerclas.
I ,,: scbagainya). Guru dapat pula nienggunakar.t
ji t , 1\41', N4B atau MI{ tersebut c1alan rapor.

Posisi nilai -vang dimrliki pcserta didik adalah

'',,.;rsi seorang pescrta didik di akliir semcstcr.
i'rli.:n'r hasil tarnbah atau akur.nulasi berbagai
keserlpatanr'tindakan penilaian selama satu

:..,,rcster tetsebut. Jadi. apabila pada arval
': rilester seorang peserta didik masih clalam
3ririus BT sedangkan pada penilaian di akhir
'-rlL! r':iter yaug bersangkutar-r sudah berada pada

N4ll maka untuk rapor digunakan MB. ini
:rlembedakan penilaian hasil belaiar
rr:r'isetahuan dengan nilai dan ketrampilan.

Ptenutup

,':-'rclidikan Budal.a clan Karakter Bangsa selain
:,.'ingsi u.rengerlbangkatr darl uretnperkuat

'lri :lsi pribadr juga menl,aring pengarul't clart

Riswott jaenuclin: Penclitlikatr Buclo.,-u clan Kerakter Bang:;a

1r,ral yang akhimr.'a clapat lt'rcr.nbcntuk karakter
pcscrta clidrk 1ang dapat r.nenceminkan budaya
bangsa Inclonu-sir. l- par.a penrbentukan karakter
sesuai ciengan buclar a bangsa ini tentu tidak
selrata-mata hanva clilaki"ikan c1i sekolah melalui
serangkaian kcSiatan belaiar nrengajar baik
melaiui lrata pcla.jaran rnaupult serangkaian
kegiatan pengcmban_uari cliri I'ang dilakukan c1i

keias clan luar sekolah. Pentbiasaan-pernbiasan
(habituasi) dalanr kehiclupan. sepelti: religius.

.jujur. disipliu. tolcran. ker.ja keras. cinta darnar,
tanggung-jau ab. dsb. perlu dimulai dari hngkup
terkecil seperti kcluarga sanpai clengan cakupan

-r'-ans lebih luas di nrasyarakat. Nilai-nilai
tersebut tentLurva perlu ditumbul-r ken-rbangkan
vang pacla akhinr-va clapat n'renrbentuk pribacli
kalakter peserta didik yang selanjutnya
merupakan pencenninan hidup suatu bangsa

Valtg besar.
I'endidikan Budaya dan Karakter Bangsa

bukan merupakan n-rata pelajaran yaug berdrri
sendiri atau lnerupakan nilai yang cliajarkan,
tetapi iebih kepada upaya penallarnan nilai-nilai
baik tlelalui mata pela-jaran. program
pengenrbangrn diri lraupLln br-rda1,a sekolah.
Peta nilai dan indikator yang disaiikan daiam
tabel 1 tlerupakan contoh penyebaran nilai 1,ang
clapat diaiarkan melalui berbagai rnata pelajalan
sesuai clengan stanclar kclnrpetensi (SK) dan
kompetensi dasar (l(D) ,vang terclapat dalanr
stanclar isi (SI). Begitu pula meialui program
penqernbanean cliri. seperti kegiatan rutir.t
sckolah. kcgiatan spontalr. ketelaclanan.
perrgkonclisian. Perencanaan pen-uembangat.t

Penchdikan Buclaya cian Karakter Bangsa ini
perlu clilakukan oleh senllra pihak secara

bcrsanra-sama scbagai suatu kon.rur.ritas pencliciik
rrencrapkan ke cialanr kurikuluur sckoiah -vartg
selan.jutnva cliharapkau urenshasilkan br"rcla,va

sekolah.
Penl'31iur.r pembcla-jaran vaug bernuansa

belajar aktif clcn_can rruatiin budaya cian karakter
bangsa perlu menjadi perhatian terutarra clalatl
nenbelajarkan peserta didik dan pendidik harus
rrengadaptasi peran fasilitator cian bukan perat.t

sebagai guru. (instmktr"rr). Penilaian (as'e.rlreir)

didaserrkan pacla indikator )rang dimnuskan
dalam bentuk perilakr.r peserta didik di kelas clan

sekolah. Penilaian dilakukan secara terus
ilreuerus oleh guru nelalui hasil pengalnatan,
catatal.l anekclotal. tLlgas. laporan. dan
sebagain,va. Hasil peniiaian clapat tretnberikan
ganrbaran perilakr-r 1'ang dimiHki peselta ciidik.

: r.l

:il
1I
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l:l
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